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Abstrak

Pembelajaran online merupakan model pembelajaran yang
tidak hanya berorientasi pada pemberian materi dan tugas
secara online namun juga pada sebuah tahap evaluasi. Tahap
evaluasi dapat dilakukan melalui sistem terkomputerisasi.
Pada proses evaluasi, kecurangan saat menyelesaikan soal
dapat terjadi. Penyajian soal secara acak merupakan salah
satu alternatif yang dapat diterapkan. Penelitian ini dilakukan
di Fakultas Ilmu Komputer Universitas Muslim Indonesia
untuk mengukur kemampuan mahasiswa berdasarkan mata
kuliah yang telah diajarkan. Pengukuran kemampuan
mahasiswa diperoleh dari tahap proses evaluasi yaitu melalui
ujian tes berbasis online. Penelitian ini menerapkan metode
modern dalam menampilkan soal secara random. Algoritma
fisher yates shuffle merupakan algoritma pengacakan yang
diolah secara permutasi acak dari suatu set bilangan.
Penerapan algoritma fisher yates shuffle berhasil diterapkan
pada sistem pembelajaran tes online yang berbasis aplikasi.
Secara otomatis sistem yang dirancang mampu menghasilkan
persentase nilai tiap mata kuliah berdasarkan pembobotan
jumlah skor yang telah ditentukan. Hasil skor diperoleh dari
setiap soal-soal yang mampu diselesaikan secara benar. Soal
berikutnya akan ditampilkan apabila masa waktu
penyelesaian tiap soal telah habis. Penelitian ini
menunjukkan bahwa sistem pembelajaran tes online berbasis
aplikasi yang dibangun mampu memudahkan dosen
mengukur kemampuan sejumlah mahasiswa pada waktu yang
bersamaan sesuai durasi waktu yang telah ditentukan.
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1. PENDAHULUAN

Penerapan teknologi pada sebuah Perguruan Tinggi merupakan suatu langkah
positif yang perlu diterapkan dalam memenuhi kebutuhan proses pendidikan. Salah
satu proses pendidikan dapat melalui e-learning dimana dapat meningkatkan
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motivasi mahasiswa berdasarkan matakuliah yang diajarkan [1, 2, 3]. Penerapan
teknologi dalam dunia pendidikan yaitu melalui media pembelajaran online.
Pembelajaran secara online merupakan model pembelajaran yang mengadopsi
teknologi informasi yang bertujuan untuk memudahkan kegiatan proses
pembelajaran.

Kegiatan proses pembelajaran tidak hanya pada pemberian materi dan tugas
secara online namun juga melalui tahap evaluasi, yaitu tes online. Tes adalah salah
satu cara untuk menaksir besarnya kemampuan seseorang secara tidak langsung,
yaitu melalui respons seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan [4, 5, 6].
Meningkatan kualitas hasil belajar melalui metode sekuensial linier [7]. Pada tahap
penyelesaian soal ujian, terdapat hal-hal yang tidak diharapkan salah satunya berupa
tindakan kecurangan dalam pengerjaan tes online. Dalam mengatasi masalah yang
muncul, maka perlu dilakukan variasi soal secara teracak. Pengacakan suatu
himpunan dapat dilakukan melalui metode fisher yates shuffle.

Algorima fisher yates shuffle merupakan algoritma yang mampu melakukan
proses pengacakan dengan melalui proses permutasi acak dari suatu set bilangan
[8][9]. Algoritma fisher yates shuffle akan terus menentukan bilangan berikutnya
secara acak tanpa mempertemukan suatu angka yang sama [10]. Beberapa penelitian
menerapkan algoritma fisher yates shuffle antara lain, pada Sekolah tingkat SMKN
membantu meminimalisir biaya kebutuhan pelaksanaan ujian dan menghindari
kecurangan pada saat ujian online [11]. Menerapkan sistem ujian tes online pada
proses penerimaan mahasiswa baru. Pada waktu yang bersamaan peserta yang diuji
mendapatkan soal ujian yang berbeda [12]. Memodifikasi algoritma fisher yates
shuffle menggunakan metode linear congruent dengan menghasilkan bilangan acak
dan tidak berpola [13].

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan bahwa algoritma fisher
yates shuffle merupakan algoritma pangacakan yang lebih baik dan sesuai untuk
mengacak angka, tanpa memerlukan waktu yang lama untuk melakukan proses
pengacakan. Algoritma fisher yates shuffle terdiri dari 2 (dua) metode yaitu, orisinal
dan modern. Penelitian ini menggunakan metode modern untuk melakukan proses
pengacakan secara terkomputerisasi.

Penelitian ini menerapkan metode fisher yates shuffle terhadap sistem
pembelajaran tes online berbasis aplikasi yang dilakukan di lingkup Fakultas limu
Komputer Universitas Muslim Indonesia (UMI). Melalui sistem yang dirancang dan
dibangun, diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif dan efisien bagi user
pada saat pelaksanaan proses ujian tes online secara cepat dan tepat.

2. METODE

Perancangan dan penerapan sistem pembelajaran dilakukan di Fakultas limu
Komputer Universitas Muslim Indonesia. Analisis kebutuhan sistem ini meliputi
kebutuhan perangkat lunak antara lain: Xampp versi 3.2.2, Apache versi 2.4.29,
MySQL versi 5.5.16, PHP 7.1.13, PhpMyAdmin 7.1.13. Kebutuhan perangkat keras
antara lain: Processor 1,5 GHz, RAM DDR berkapasitas 2 Gb, Harddisk 320 Gb
sebagai media penyimpanan. Gambar 1 memperlihatkan tahapan penelitian yang
dilakukan.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Penjelasan dari tahapan penelitian sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 1

adalah sebagai berikut:

1.

Identifikasi masalah, tahapan ini merumuskan masalah yang akan menjadi objek
penelitian. Perumusan masalah dilakukan untuk menentukan masalah apa saja
yang terdapat pada objek penelitian serta memberikan batasan dari permasalahan
yang akan diteliti.

. Pengumpulan data, tahap ini untuk mendapatkan pengetahuan tentang

permasalahan yang akan dibahas dan digunakan untuk memberikan informasi
sebagai bahan dalam mendesain sistem. Metode yang digunakan dalam proses
pengumpulan data ada 3 (tiga) antara lain wawancara, pengamatan dan observasi.
Analisa data, menganalisa data-data yang perlukan sebagai bahan dalam
mengolah dan menghasilkan suatu model

. Analisa algoritma, tahap ini menganalisa algoritma fisher-yates shuffle untuk

mengetahui dan memperoleh hasil proses acak pada suatu soal yang diterapkan
pada pelaksanaan ujian online

Desain sistem, tahap ini melakukan perancangan, perencanaan dan pembuatan.
Tujuan tahapan ini untuk mendapatkan model sistem yang akan dirancang untuk
digunakan pada saat pembuatan program komputer.

. Implementasi, tahapan ini merupakan realisasi sistem berdasakan desain yang

telah dibuat berupa sebuah aplikasi. Aplikasi tersebut dipergunkan oleh
mahasiswa saat melakukan tes ujian berdasarkan matakuliah yang diambil.

Uji hasil, proses ini dilakukan untuk memastikan apakah proses aplikasi yang
diterapkan sesuai dengan yang diharapkan. Hasil dari aplikasi yang dibangun
akan dijadikan sebagai parameter pengujian. Berupa persentase yang dihasilkan
setelah memproses soal-soal yang ada dalam tes ujian online.

Penelitian ini menunjukkan bagaimana sekumpulan soal-soal diolah kemudian

diacak menggunakan sebuah algoritma. Sistem mampu menghasilkan sekumpulan
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soal-soal yang mana posisi soal tampil secara berubah- ubah, sehingga isi soal yang
disajikan ke setiap mahasiswa diberikan dengan masing-masing soal yang berbeda
baik dari bentuk maupun urutan soal. Soal — soal yang telah melalui algoritma fisher
yates shuffle berasal dari sebuah algoritma yang menghasilkan permutasi acak dari
suatu himpunan terhingga. Gambar 2 memperlihtkan alur proses pengacakan soal
menggunakan algoritma fisher yates shuffle.

Soal Pengacakan Soal
Berurut ’ Flsshheurf—leaetes—’l Teracak

Gambar 2. Alur Proses Pengacakan Soal

Metode modern yang digunakan untuk menghasilkan permutasi acak dimulai dari
angka 1 sampai N. Secara umum pengacakan algoritma Fisher-Yates Shuffle
memiliki konsep sebagai berikut:

a. Tentukan soal dari nomor 1 sampai dengan soal nomor N.

b. Pilih sebuah soal acak K diantara 1 sampai dengan jumlah soal yang belum
dicoret.

c. Dihitung dari bawah, coret soal K yang belum dicoret, dan tuliskan soal tersebut

di lain tempat.

d. Ulangi langkah 2 dan langkah 3 hingga semua soal sudah tercoret.
e. Urutan soal yang dituliskan pada langkah 3 adalah permutasi acak dari soal awal.

Tabel 1. Pengacakan Algoritma Fisher-Yates Shuffle

Range Roll Scratch Result
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

1-10 9 1,2,3,4,5,6,7,8,10 9

1-9 5 1,2,3,4,6,7,8,10 5,9

1-8 1 2,3,4,6,7,8,10 1,59

1-7 10 2,3,4,6,7,8 10,1,5,9

1-6 4 2,3,6,7,8 4,10,1,5,9
1-5 7 2,3,6,8 7,4,10,1,5,9
1-4 3 2,6,8 3,7,4,10,1,5,9
1-3 2 6,8 2,3,7,410,1,5,9
1-2 8 6 6,2,3,7,4,10,1,5,9

Hasil Pengacakan 6,8,2,3,7,4,10,1,5,9

Angka yang diperlihatkan pada Tabel 1 merupakan hasil dari proses pengacakan
melalui algoritma Fisher- Yates Shuffle yaitu terdiri dari 6, 8, 2, 3, 7, 4, 10, 1, 5, 9.
Kolom m menunjukkan indeks elemen saat ini. Kolom i menunjukkan indeks dari
elemen yang ditukar, nilai i diambil secara acak dari range yang diperbolehkan oleh
(m). Kolom array[i] menunjukan nilai yang terdapat pada array ke-i. Kolom t
menunjukan nilai yang terdapat pada array ke-m (elemen saat ini). Array yang telah
terpilih maka, array tersebut yang tidak dapat ditukar kembali nilainya. Proses
penjumlahan bertambah ketika proses iterasi terjadi. Kolom array yang sudah
ditukar akan menampilkan isi array setelah setiap elemen ditukar ketika setiap
melakukan proses iterasi. Gambar 3 merupakan function dari algorima fisher-yates
shuffle yang memungkinkan tampilan soal tes dapat muncul secara teracak.
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function wmyShuffle(farr) {

for($i = count($arr) - 1; $31i > B; %i--) {
$r = rand(0, $i);

$tmp = farr[$i];

$arr[$i] = $arr[$r];

$arr[$r] = $twp;

H

return farr;

H

Gambar. 3 Function Algoritma Fisher Yates shuffle

Langkah-langkah pelaksanaan tes online yang ditampilkan pada Gambar. 3
merupakan halaman pemilihan mata kuliah dan dosen, mahasiswa wajib memilih
mata kuliah dosen sebelum menjawab soal tes. Persentase kemampuan mahasiswa
dapat diketahui setelah proses tes online dilakukan untuk tiap masing-masing mata
kuliah.Perhitungan persentase penyelesaian soal tes dituliskan pada (1).

Persentose pengerjoan soal tes = e . 100% (1)

Jjumlich shor seluruh soal

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui penerapan algoritma fisher-yates shuffle, pengacakan soal pada sistem
pembelajaran tes online mampu mengubah posisi soal yang dikeluarkan pada setiap
level. Soal yang tampil dihadapan setiap mahasiswa yang diuji menghasilkan soal
urutan yang berbeda-beda. Hal ini dilakukan agar mengatasi tindakan kecurangan
dalam pengerjaan proses soal yang disajikan secara acak pada tiap peserta yang diuji

Terdapat beberapa tahap dalam proses pengacakan dalam fisher-yates shuffle.
Berikut tahapan algoritma fisher-yates shuffle:

Menentukan nilai n

Memilih angka acak (x) dimana 1<=x <=n

menukar posisi (X) dengan angka terakhir pada range 1 — n

Memindahkan angka x ke list array

Mengatur ulang nilai n, dimanaa n = n-1

Dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika n masih memenuhi syarat n>0 maka kembali lakukan proses pilih angka
acak (x) dimana 1<=x <=n

b. (proses b)

c. Jika n = 0 maka pengacakan telah selesai dilakukan

d. Sistem ini terdapat 3 (tiga) user yang masing-masing memiliki batasan akses dan
fungsi masing-masing dalam sistem, antara lain :

e. Admin: user yang memiliki peran antara lain mengelola data mata kuliah,
mengelola data mahasiswa, dan mengelola data pengguna sistem.

f. Dosen: user yang memiliki peran antara lain upload materi, upload soal tugas
online, kelola soal tes online, dan upload nilai ujian.

0. Mahasiswa: user yang memiliki peran antara lain download materi, Tes online,
melihat nilai hasil tes online, dan melihat persentase kemampuan.

®oo0 o
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Mengunggah Materi

Mengunduh Materi

A\Zunggah Soal Tugas

Online

<<include>>
DOSEN

MAHASIS\

Melihat Persentasi

Kemampuan <<include>>. _ <<include>>
Melihat Nilai Tes Online

<<include>>

Mengunduh Soal <<include>>
i <<include>>

Mengelola Soal Tes Online s

<cinclode>> <<include>>

e<includes> ¢ LOGIN
Melaksanakan Tes Online s A e - -
<<include>>

- = <<include>>
Zéinclode>>

Mengelola Data Mata <<include>>
Kuliah

/;engelola Data Mahasiswa
-'-DMI\\“ Mengelola Data Pengguna

Sistem

Gambar 4. Use Case Diagram

Gambar 4 mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan
sistem yang akan dibuat. Penjelasan use case diagram diatas diuraikan pada Tabel
2. berikut:

Tabel 2. Penjelasan Use Case Diagram

No. Nama Deskripsi
1. Login Login merupakan proses awal yang harus dilalui user sebagal
- Log admin, dosen, atau mahasiswa untuk dapat mengakses sistem
: Proses mengunggah (upload) file materi pembelajaran yang hanya
2. Upload Materi dapat diakses o Sh dosen
: Proses mengunduh (download) file materi pembelajaran yang
3. Download Materi diakses oleh mahasiswa _
4. Upload Soal Tugas Online g{ggggsn;?gﬁ%ggsgﬁh (upload) file soal tugas yang hanya dapat
5. Download Soal Tugas Online %rgﬁggismggunduh (download) file soal tugas yang diakses oleh
6. Mengelola Soal Tes Online gcr)gsg%s mengelola soal tes online yang hanya dapat diakses oleh
7. Melaksanakan Tes Online %rgﬁggi gve;\lléalksanaan tes online yang hanya dapat diakses oleh
8. Melihat Nilai Proses menampilkan daftar nilai ujian mahasiswa
9 Melihat Persentase Proses menampilkan persentase kemampuan mahasiswa
* Kemampuan berdasarkan nilai hasil ujian )
10. Mengelola Data Mata Kuliah z{jorﬁ;ans mengelola data mata kuliah yang hanya dapat dikelola oleh
11. Mengelola Data Mahasiswa z(rjcgﬁieﬁ mengelola data mahasiswa yang hanya dapat dikelola oleh

Mengelola Data Pengguna  Proses mengelola data pengguna sistem yang hanya dapat dikelola
* Sistem oleh admin

=
N

Sequence diagram menjelaskan interaksi objek yang disusun berdasarkan urutan
waktu. Gambaran tahap demi tahap, termasuk kronologi (urutan) perubahan secara
logis yang dilakukan untuk menghasilkan sesuatu sesuai dengan use case diagram
[14].

Gambar 5 merupakan sequence diagram mengelola data soal tes online yang
menjelaskan alur proses dosen dalam mengelola data soal tes online, yang terdiri
dari 3 aksi yaitu tambabh, edit, dan hapus data.
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'Gambar 5. Diagram Sequence Mengelola Soal Tes Online
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|
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Gambar 6. Diagram Sequence Melaksanakan Tes Online

Gambar 6 merupakan sequence diagram pelaksanaan tes online yang
menjelaskan alur proses mahasiswa dalam melaksanakan tes online. Sedangkan
Gambar 7 merupakan class diagram untuk sistem pembelajaran online. Diagram
tersebut memiliki 9 (sembilan) objek diantaranya login, mahasiswa, kelas, materi,
mata kuliah, tugas, soal, hasil tes, dan detail tes. Pada Gambar 8 tampak halaman
panduan yang diperuntukkan bagi pengguna sebagai dosen pengajar. Halaman ini
disajikan dengan tujuan membantu pengguna memahami tahapan proses kegiatan
pembelajaran hingga proses evaluasi terhadap mahasiswa yang akan diuji melalui

sistem tes online yang berbasis aplikasi.
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Gambar 7. Class Diagram

{2 Home Upload File Kelola Soal Tes 7| Hasil Tes Mahasiswa ¥ Logout

Panduan Pengguna

di ‘No' pada tabel daftar soal
siswa dapat dilihat pada menu Hasil Tes Mahasiswa.

Gambar 8. Halaman Panduan Pengguna Sebagai Pengajar

Soal Tes

Soal ke- 2 dari 20

Secara sudut pandang konotasional, SPK dipandang sebagai bentuk kemajuan revolusioner dari
SIM dan PDE
SIM dan Pemrograman Terstruktur
SIM dan SPE
PDE dan Analisa Desaign Sistem

Gambar 9. Halaman Soal Tes Online

Gambar 9 merupakan halaman soal tes online, mahasiswa akan menjawab soal
tes sesuai dengan bidang mata kuliah yang dipilih. Soal ditampilkan secara acak
menggunakan metode fisher yates shuffle. Setelah menjawab semua soal, sistem
secara otomatis akan menghitung dan menampilkan jumlah skor. Sedangkan
Pemberian bobot pada setiap soal yang berbeda dapat ditentukan dan diberikan oleh
pembuat soal/user ketika mengisi form penginputan yang tersedia pada aplikasi
yang diperlihatkan pada Gambar 10. halaman pembuatan soal tes online. Selain
pemberian pembobotan, penentuan waktu dapat diatur sesuai yang diinginkan oleh
pembuat soal/user.
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Craate Soal
[ PR —

Kelola 3oal Exam Tabel Soal Exam

Gambar 10. Halaman Pembuatan Soal Tes Online

Nama Mahasiswa Mata Kuliah Nama Dosen Nilai Tes

TAUFIQ SISTEM PENGAMBILAN KEPUTUSAN Nia Kurniati, $ Kom,, M Kom

Nama Mahasiswa Mata Kuliah Nama Dosen Nilai Tes

Gambar 11. Halaman Hasil Skor Tes Online

Hasil skor tes diperoleh bagi tiap mahasiswa yang telah menjawab soal tes sesuai
bidang mata kuliah yang dipilih. Setelah menjawab semua soal telah teracak, sistem
secara otomatis akan menghitung dan menampilkan jumlah skor yang diperlihatkan
pada Gambar 11. halaman hasil skor tes online setelah pelaksanaan tes online.

Persentase Kemampuan Anda

Berdasarkan mata kuliah

SISTEM PENGAMBILAN KWSAN

Gambar 12. Halaman Persentase Kemampuan Mahasiswa

Gambar 12 merupakan interface halaman persentase kemampuan mahasiswa,
persentase ditampilkan setelah mahasiswa telah melaksanakan tes online
berdasarkan mata kuliah yang diuji. Hasil persentase kemampuan mahasiswa
diperoleh dari perhitungan yang diberikan pada (1). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem memudahkan dosen mengefisienkan waktu penyelesaian soal dalam
mengukur kemampuan mahasiswa berdasarkan mata kuliah yang diuji. Aplikasi ini
belum menyajikan soal dalam bentuk esai atau pertanyaan yang membutuhkan
jawaban yang panjang. Namun, kelebihan dari aplikasi ini adalah durasi waktu
penyelesaian soal dapat dilakukan terhadap sejumah mahasiswa secara bersamaan,
selain itu bobot dan waktu penyelesaian setiap soal dapat diatur dan ditentukan
secara berbeda-beda. Apabila durasi waktu tiap soal telah habis, maka soal tidak
dapat dikembalikan ke-soal awal.

4. KESIMPULAN

Penerapan algoritma fisher yates shuffle pada sistem tes online berhasil
diterapkan pada sistem pembelajaran tes online yang berbasis aplikasi. Metode yang
diterapkan diharapkan mampu membantu pihak tenaga pendidik (dosen)
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menghindari hal-hal yang tidak diharapkan pada saat mahasiswa menyelesaikan
soal ujian tes. Soal ujian yang disajikan berupa soal pilihan ganda yang ditampilkan
secara random. Secara otomatis sistem yang dirancang mampu menghasilkan
persentase nilai tiap mata kuliah berdasarkan pembobotan jumlah skor yang telah
ditentukan oleh pembuat soal/user. Selain itu, sistem mampu menampilkan soal
berikutnya apabila masa waktu penyelesaian tiap soal telah habis. Penelitian ini
menunjukkan bahwa sistem pembelajaran tes online berbasis aplikasi yang
dibangun mampu memudahkan dosen mengukur kemampuan sejumlah mahasiswa
pada waktu yang bersaman sesuai durasi waktu penyelesaian soal yang telah
ditentukan.
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